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ABSTRAK

Infeksi Saluran Kemih (ISK) sering menyerang laki-laki dan perempuan dari berbagai kelompok usia
dengan tampilan klinis beragam. Sekitar 40% infeksi di rumah sakit adalah ISK, dimana 80% disebabkan
oleh pemasangan kateter. Keberadaan kateter meningkatkan 5% bakteri urine per hari. Kateter dalam
jangka waktu pendek atau panjang memiliki angka infeksi 3-10% per hari. Penelitian ini bertujuan meneliti
faktor-faktor resiko kejadian infeksi saluran kemih pada pasien terpasang kateter di RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah. Penelitian ini bersifat deskriptif dan mengamati variabel independen dan dependen
secara bersamaan. Penelitian ini juga merupakan studi cross-sectional dengan desain analitik
observasional. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi faktor risiko yang mempengaruhi infeksi saluran
kemih pada pasien dengan kateter urine menggunakan Uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 20 responden pasien terpasang kateter, mayoritas berusia di atas 64 tahun (65%) dan lebih
banyak laki-laki (65%). Kemudian banyak responden yang tidak memiliki diabetes (95%) dan lama
pemasangan kateter kurang dari atau sama dengan 6 hari (65%). Selain itu, terdapat hubungan signifikan
antara jenis kelamin dan lama pemasangan kateter dengan infeksi saluran kemih, tetapi tidak ada hubungan
signifikan antara usia atau diabetes dengan infeksi saluran kemih..Hasil penelitian diharapkan
meningkatkan perawatan dan pengawasan kateter pada pasien terutama pada laki-laki dan yang memiliki
lama pemasangan Kkateter lebih dari 6 hari. Edukasi dan tindakan pencegahan perlu ditingkatkan untuk
mengurangi risiko infeksi saluran kemih pada pasien terpasang kateter.

ABSTRACT

Urinary tract infections (UTIs) frequently affect men and women of various age groups with diverse
clinical presentations. Approximately 40% of hospital infections are UTlIs, of which 80% are caused by
catheter insertion. The presence of a catheter increases 5% of urine bacteria per day. Short- or long-term
catheters have an infection rate of 3-10% per day. This study aims to examine the risk factors for urinary
tract infection in catheterized patients at Undata Hospital, Central Sulawesi Province. This study was
descriptive in nature and observed the independent and dependent variables simultaneously. This study
was also a cross-sectional study with an observational analytic design. The aim was to identify risk factors
affecting urinary tract infections in patients with urinary catheters using the Chi Square Test. The results
showed that of the 20 respondents, the majority were over 64 years old (65%) and more male (65%). Then
many respondents did not have diabetes (95%) and the duration of catheter insertion was less than or
equal to 6 days (65%). In addition, there was a significant association between gender and length of
catheter insertion with urinary tract infection, but no significant association between age or diabetes with
urinary tract infection. The results of the study are expected to improve the care and supervision of
catheters in patients, especially in men and those with a catheter insertion duration of more than 6 days.
Education and preventive measures need to be improved to reduce the risk of urinary tract infection in
catheterized patients.

PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Kemih (ISK) adalah jenis infeksi yang sering menyerang laki-laki maupun
perempuan dari berbagai kelompok usia dan memiliki beragam tampilan klinis dan episode. ISK dapat
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menyebabkan masalah kesehatan yang serius dan dapat berakibat fatal (lkatan Asosiasi Urologi
Indonesia, 2015). Sebanyak kurang lebih 40% infeksi yang terjadi di rumah sakit adalah Infeksi Saluran
Kemih (ISK), dimana sekitar 80% kasus ISK disebabkan oleh pemasangan kateter (Titsworth, 2012
dalam Hariati, 2019). Infeksi sering terjadi setelah pemasangan kateter urin, dan setiap hari, keberadaan
kateter yang terpasang menyebabkan peningkatan sekitar 5% bakteri dalam urine (Potter, Perry,
Stockert & Hall, 2013). Pada kateter yang dibiarkan menetap dalam jangka pendek atau panjang, angka
infeksi bisa mencapai 3-5%, 5%, dan bahkan hingga 3-10% per hari (Nicolle, 2014 dalam Hariati,
2019).

Berdasarkan Center Disease Control (CDC) (2018) infeksi saluran kemih bisa mengakibatkan
komplikasi prostatitis, epididimitis serta orchitis yang dikhususkan pada laki—laki. Selain itu ISK bisa
mengakibatkan sistitis, pielonefritis, bakterimia gram negatif, endokarditis, osteomielitis vertebra,
sepsis arthritis, endophthalmitis serta meningitis. Seluruh komplikasi tersebut mengakibatkan ketidak
nyamanan pada pasien serta meningkatkan lama hari rawatan (CDC, 2018).

Untuk mencegah terjadinya infeksi saluran kemih lebih lanjut, maka perlu diketahui faktor
penyebab menjadi landasan dalam melakukan perawatan terhadap pasien. Penyebab terjadinya ISK
tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Tahun 2017 bahwa faktor yang mempengaruhi terjadinya infeksi saluran kemih yaitu antara lain lama
pemasangan kateter (> 6 — 30 hari), jenis kelamin perempuan, diabetes, monitoring hasil, posisi drainase
lebih rendah dari urine bag, kontaminasi selama penggunaan kateter, Inkontinensia fekal, rusaknya
sirkuit kateter urine.

Menurut World Health Organization (WHO) Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan penyakit
infeksi yang kedua tersering pada tubuh setelah infeksi saluran pernafasan serta sebesar 8,3 juta kasus
dilaporkan per tahun. Infeksi ini juga lebih tidak jarang dijumpai pada perempuan daripada pria.
Indonesia adalah negara berpenduduk keempat terbesar dunia setelah Cina, India dan Amerika Serikat
(WHO,2013).

Sementara itu di Indonesia yang menderita Infeksi Saluran Kemih (ISK) diperkirakan sebanyak
222 juta jiwa. Infeksi saluran kemih di Indonesia dan Prevalensinya masih cukup tinggi, menurut
perkiraan Departemen Kesehatan Republik Indonesia, jumlah penderita ISK di Indonesia adalah 90-
100 kasus baru per 100.000 penduduk pertahunnya atau sekitar 180.000 kasus baru per tahun (Depkes
RI, 2014).

Hasil penelitian Santi Herlina et al tahun 2015 menerangkan bahwa variabel yang bekerjasama
dengan infeksi saluran kemih ialah jenis kelamin, riwayat keluarga, penyakit urologi. Sedangkan
variabel usia, serta penyakit metabolik menjadi perancu, tetapi hasil yang didapat dari odd ratio (OR)
merupakan penyakit metabolik yang paling besar menggunakan nilai 2,53, serta merupakan pasien yang
mengalami penyakit metabolik akan mengalami lebih besar menggunakan 2,5 lebih tinggi dibandingkan
dengan pasien yang tidak mengalami penyakit metabolik serta yang paling mempengaruhi terjadinya
ISK adalah penyakit metabolik.

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah pada Tahun 2020 sebanyak
349 kasus (Dinkes Sulteng, 2020). Data awal yang telah di dapat di Rumah Sakit Undata Palu, penderita
Infeksi Saluran Kemih (ISK) pada tahun 2019 sebanyak 349 dan pada tahun 2020 sebanyak 142
sedangkan pada tahun 2021 sebanyak 102 dan pada tahun 2022 sebanyak 89 jika ditotalkan semuanya
sebanyak 682 orang (Rekam Medik 2022).

METODE

Penelitian ini bersifat deskriptif dan mengamati variabel independen dan dependen secara
bersamaan. Penelitian ini juga merupakan studi cross-sectional dengan desain analitik observasional.
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi faktor risiko yang mempengaruhi infeksi saluran kemih pada
pasien dengan kateter urine menggunakan Uji Chi Square.
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HASIL DAN DISKUSI
Analisis Univariat

Analisis univariat adalah metode statistik untuk memberikan gambaran tentang distribusi
karakteristik tunggal dalam populasi atau sampel.

Kelompok Usia

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Usia

Kelompok Usia (Tahun) N %

Lebih dari 64 (>64) 13 65

Kurang dari atau sama dengan 64 (<=64) 7 35
Total 20 100

Sumber: Data Primer, Juli 2023

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa distribusi karakteristik responden berdasarkan
kelompok usia pada pasien terpasang kateter di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Hasil
interpretasi menunjukkan bahwa dari 20 responden yang mengalami pasien terpasang kateter paling
banyak berada dalam kelompok usia lebih dari 64 tahun atau lansia yaitu sebanyak 13 responden dengan
persentase 65%. Sementara kelompok usia kurang dari 64 tahun sebanyak 7 responden atau sebesar
35% dari total responden.

Jenis Kelamin

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin N %
Laki-laki 13 65
Perempuan 7 35
Total 20 100

Sumber: Data Primer, Juli 2023

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin pada pasien terpasang kateter di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Hasil interpretasi
menunjukkan bahwa dari 20 responden terpasang kateter paling banyak berjenis kelamin laki-laki, yaitu
sebanyak 13 responden dengan persentase 65%. Sementara berjenis kelamin perempuan sebanyak 7
responden atau 35% dari total responden.

Diabetes Melitus

Tabel 3. Distribusi Karakteristik Responden

Diabetes Melitus N %
Ya 1 5

Tidak 19 95

Total 20 100

Sumber: Data Primer, Juli 2023

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa distribusi karakteristik responden berdasarkan
diabetes melitus pada pasien terpasang kateter di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Hasil
interpretasi menunjukkan bahwa dari 20 responden terpasang kateter paling banyak tidak memiliki
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riwayat diabetes melitus, yaitu sebanyak 19 responden dengan persentase 95%. Sementara pasien yang
memiliki riwayat diabetes sebanyak 1 orang atau 5% dari total responden.

Lama Pemasangan Kateter

Tabel 4. Distribusi Karakteristik Responden

Lama Pemasangan Kateter N %
Lebih dari 6 hari 7 35

Kurang dari atau sama dengan 6 hari 13 65
Total 20 100

Sumber: Data Primer, Juli 2023

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa distribusi karakteristik responden berdasarkan lama
pemasangan kateter pada pasien terpasang kateter di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Hasil
interpretasi menunjukkan bahwa dari 20 responden terpasang kateter, sebanyak 7 pasien untuk lama
pemasangan kateter lebih dari 6 hari dengan persentase 35%. Sementara lama pemasangan kurang dari
atau sama dengan 6 hari sebanyak 13 orang atau 65% dari total responden.

Infeksi Saluran Kemih (ISK)

Tabel 4. Distribusi Karakteristik Responden

Infeksi saluran kemih N %
Ya 6 30

Tidak 14 70

Total 20 100

Sumber: Data Primer, Juli 2023

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa distribusi karakteristik responden berdasarkan infeksi
saluran kemih pada pasien terpasang kateter di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Hasil
interpretasi menunjukkan bahwa dari 20 responden yang mengalami infeksi saluran kemih sebanyak 6
responden dengan persentase 30%. Sementara berjenis yang tidak mengalami infeksi saluran kemih
sebanyak 14 orang atau 70% dari total responden.

Analisis bivariat
Analisis bivariat adalah metode statistik untuk menyelidiki hubungan atau asosiasi antara dua
variabel dalam penelitian.

Kelompok usia dan Infeksi Saluran Kemih

Tabel 5. Hubungan Kelompok Usia dengan Infeksi

Kelompok Usia Infeksi Saluran Kemih Total p-value OR
Tidak Ya
n % n % n % 0,357 0,400
<= 64 Tahun 4 20 3 15 7 35
> 64 Tahun 10 50 3 15 13 65
Total 14 70 6 30 20 100
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Sumber: Data Primer, Juli 2023

Tabel 6 menunjukkan bahwa responden yang berusia kurang dari atau sama dengan 64 tahun
dan tidak memiliki infeksi saluran kemih sebanyak 4 responden (20%) dan responden yang memiliki
infeksi saluran kemih sebanyak 3 responden (15%). Sedangkan responden yang berusia lebih dari 64
tahun dan tidak memiliki infeksi saluran kemih sebanyak 10 responden (50%) dibandingkan responden
yang memiliki infeksi saluran kemih sebanyak 3 responden (15%).

Berdasarkan hasil analisis uji Chi Square yang dilakukan terhadap kelompok usia dengan
infeksi saluran kemih, didapatkan hasil nilai p = 0,357 sehingga p > 0,05 maka hipotesis alternatif
pada penelitian ini diterima dan hipotesis nol diterima, artinya bahwa tidak ada hubungan kelompok
usia dengan infeksi saluran kemih pada pasien terpasang kateter di RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah.

Selain itu, nilai odd ratio didapatkan sebesar 0,4 mengindikasikan bahwa individu yang berusia
lebih dari 64 tahun memiliki peluang 0,4 kali lebih besar untuk mendapatkan gejala infeksi saluran
kemih dibandingkan dengan individu yang berusia kurang dari atau sama dengan 64 tahun.

Jenis Kelamin dan Infeksi Saluran Kemih

Tabel 6. Hubungan Jenis Kelamin dengan Infeksi

Jenis Kelamin Infeksi Saluran Kemih Total p-value
Tidak Ya
n % n % n % 0,032
Perempuan 7 35 0 0 7 35
Laki-laki 7 35 6 30 13 65
Total 14 70 6 30 20 100

Sumber: Data Primer, Juli 2023

Tabel 7 menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin perempuan dan tidak memiliki
infeksi saluran kemih sebanyak 7 responden (35%) dan responden yang memiliki infeksi saluran kemih
sebanyak 0 responden (0%). Sedangkan responden yang berjenis kelamin laki-laki dan tidak memiliki
infeksi saluran kemih sebanyak 7 responden (35%) dibandingkan responden yang memiliki infeksi
saluran kemih sebanyak 6 responden (30%).

Berdasarkan hasil analisis uji Chi Square yang dilakukan terhadap Jenis Kelamin dengan
infeksi saluran kemih, didapatkan hasil nilai p = 0,032 sehingga p < 0,05 maka hipotesis alternatif
pada penelitian ini diterima dan hipotesis nol ditolak, artinya bahwa ada hubungan Jenis Kelamin
dengan infeksi saluran kemih pada pasien terpasang kateter di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.

Selain itu, nilai odd ratio didapatkan sebesar 1,857 mengindikasikan bahwa individu yang
berjenis kelamin perempuan memiliki peluang 1,857 kali lebih besar untuk mendapatkan gejala infeksi
saluran kemih dibandingkan dengan individu yang berjenis kelamin laki-laki.

Diabetes Melitus dan Infeksi Saluran Kemih

Tabel 7 Hubungan Diabetes Melitus dengan Infeksi

Diabetes Infeksi Saluran Kemih Total p-value OR
Melitus Tidak Ya
n % n % n % 0,117 0,263
Tidak 14 70 5 25 19 95
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Ya 0 0 1 5 1 5
Total 14 70 6 30 20 100
Sumber: Data Primer, Juli 2023

Tabel 8 menunjukkan bahwa responden yang tidak memiliki riwayat diabetes dan tidak
memiliki infeksi saluran kemih sebanyak 14 responden (70%) dan responden yang memiliki infeksi
saluran kemih sebanyak 5 responden (25%). Sedangkan responden yang memiliki riwayat diabetes dan
tidak memiliki infeksi saluran kemih sebanyak O responden (0%) dibandingkan responden yang
memiliki infeksi saluran kemih sebanyak 1 responden (5%).

Berdasarkan hasil analisis uji Chi Square yang dilakukan terhadap diabetes melitus dengan
infeksi saluran kemih, didapatkan hasil nilai p = 0,117 sehinggap > 0,05 maka hipotesis alternatif
pada penelitian ini diterima dan hipotesis nol diterima, artinya bahwa tidak ada hubungan diabetes
melitus dengan infeksi saluran kemih pada pasien terpasang kateter di RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah.

Selain itu, nilai odd ratio didapatkan sebesar 0,263 mengindikasikan bahwa individu yang
memiliki riwayat diabetes melitus memiliki peluang 0,263 kali lebih besar untuk mendapatkan gejala
infeksi saluran kemih dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki riwayat diabetes melitus.

Lama Pemasangan Kateter dan Infeksi Saluran Kemih

Tabel 8. Hubungan Lama Pemasangan Kateter dengan Infeksi

Lama Pemasangan Kateter Infeksi Saluran Kemih Total p-value OR
Tidak Ya
n % n % n % 0,003 3,231
Kurang dari atau 12 60 1 5 13 65
sama dengan 6 hari
Lebih dari 6 hari 2 10 5 25 7 35
Total 14 70 6 30 20 100

Sumber: Data Primer, Juli 2023

Tabel 9 menunjukkan bahwa responden dengan lama pemasangan kateter kurang dari atau sama
dengan 6 hari dan tidak memiliki infeksi saluran kemih sebanyak 12 responden (60%) dan responden
yang memiliki infeksi saluran kemih sebanyak 1 responden (5%). Sedangkan responden dengan lama
pemasangan kateter lebih dari 6 hari dan tidak memiliki infeksi saluran kemih sebanyak 2 responden
(10%) dibandingkan responden yang memiliki infeksi saluran kemih sebanyak 5 responden (25%).

Berdasarkan hasil analisis uji Chi Square yang dilakukan terhadap Jenis Kelamin dengan
infeksi saluran kemih, didapatkan hasil nilai p = 0,003 sehingga p < 0,05 maka hipotesis alternatif
pada penelitian ini diterima dan hipotesis nol ditolak, artinya bahwa ada hubungan lama pemasangan
kateter dengan infeksi saluran kemih pada pasien terpasang kateter di RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah.

Selain itu, nilai odd ratio didapatkan sebesar 3,321 mengindikasikan bahwa individu dengan
lama pemasangan kateter lebih dari 6 hari memiliki peluang 1,857 kali lebih besar untuk mendapatkan
gejala infeksi saluran kemih dibandingkan dengan individu dengan lama pemasangan kateter kurang
dari atau sama dengan 6 hari.
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KESIMPULAN

Berdasarkan distribusi frekuensi dari 20 responden pasien terpasang kateter, mayoritas
merupakan kelompok usia lebih dari 64 atau lanjut usia yaitu sebanyak 13 responden (65%). Kemudian
jumlah responden laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan sebanyak 13 responden (65%).
Selain itu, mayoritas responden tidak memiliki riwayat diabetes melitus, sebaliknya hanya 1 responden
(5%) yang memiliki riwayat tersebut. Berkaitan dengan lama pemasangan kateter, secara keseluruhan
responden memiliki lama pemasangan kateter kurang dari atau sama dengan 6 hari yaitu sebanyak 13
responden (65%). Selanjutnya adalah jumlah penderita infeksi saluran kemih lebih sedikit dibandingkan
yaitu sebanyak 6 responden (30%).

Secara keseluruhan terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan infeksi saluran
kemih serta hubungan antara lama pemasangan kateter dan infeksi saluran kemih. Sementara usia dan
infeksi saluran kemih serta diabetes melitus dan infeksi saluran kemih tidak memiliki hubungan yang
signifikan.
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